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}.BSBANSI

ltakalah ini secara unun nembicarak'; keduduka.a Penbarguna! Iodonesia

dalan era g)-obalisasi sebagai konteks untuk BenguLas tantangaa Ca-a

peluang yang dihadapi dalan pelestaria! daa pengenbalgEa ailai-ni1ai
luhur budaya bangsa dalan berbagai Program pendidikaa.

Da1a.u r,akalah lni dikennrkakan bahva ailai-ni1ai luhur budaya baagsa

sepertl te"cantum Calarn IIUD dengan nilai inti Pancasila dapat lcstg

ri de.!. berkembang, karena nilai-ni1ei yang terkandung di dalaloya

bersifat universal daa mendorong peaba.:cguaaa nanusj'a seutuhaya daa

uasyarakat adil daa raknur. Sifat t erbuka dari ailai-ailal usivercal

itu menungkirkaa nilai-e'-lai tersebut meEyerap unslr-uasu! barlr y8!8

atapat meuingkatkau pera& baa dan derajat kenalueiaaa' Darl' siai lalat

ke-reDa tlilai-nilal luhur itu nenrpakaa dasar pcabeatukaa ketnrdayaaa

Dasional dau kepribadiaa aasicua!-, naka ia ttapat neaJadi peEJraris8

bag:i peugiat egrasian rrilai-nilai baJu yaag ekaa neoperkaya kebudaya-

aa nasioaal Indoneeia.

Berdasarkes peoikiraa Fqq deaiki 'n , naka da1-ar 6et iaP ?ro6rao PeEda

djkaa di InCoaesia aateri yaaS berhubungau deutaa ailai-ailai luhur

budaF balgsa hanre diaja:t<a-u sehingp ia di id er:oalisasikaa da! neg

jadi kepribadiau set iap r:rrga Eegala. Di-sanpiag Eata aiara'a klnrsus

ya.ng treEjadi nedia Peobaua pesaa, nat eri{ateri teBtang a!}ai-ni'l ai

luhrr itu 6eyo gianF diint e grasikaa pula dalan nata aJaraB - Eata

ajarah farg ada dalan berbagai prcgEE dz', ieBiarg perdidlkan' UBtuk

efdctifnya peadidikan tentaag ailai-nilai luiur budaya bangsa t oaka

disanpiug peny'-npaiaa ailai-ailai luhur bucaya baBgsa itu ria"l et ber-

bagai pro gra.a pencicikan Ciperlu}'an pula ket eladaras dalan kehidupa'u

sekolah, n:na}r taESSar daa keaa6.varakat aa ' sesuai deagaE seliaEgat era

globalisasi ya:rg berpusat paala peaggulaatr i}:ru Pengetahua! ^an 
!glc-

Dologi 8ur.a PeEyeElrurEaa!. peebentukaa sauueia stutuhaya dan oasyara-

kat adil dan nak=ur r r:eka. usste pelestariau daa pengernba::5au ailai-

uilai luhur budayz bangsa harusiah diLaksanakaa den5aa nengSurakan

oatoCe yaug lebih ilniah.
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GLobalisasi dan Pclestarien soi'ta
Pengernbengan Nilai-Nil-ai Luhur
tsulaya Bangra dalam Bcrbagai

Program Pendidikan

Kita ian Globalisari,

Katj-ka kita sidang bekcrja kcras mcmpersiapkan iiri un-
tuk ncnasuki fasr/tahap lcpas landas d.a1zn prosos pcmba

ngunan nasional yang piia hakekatnya alalah rrP.rnbangun-

an manusia aeutuhnya ian pcmbangunan seluruh masyarakat

Inioncsiarr, masyarakat-rn a s yaraka t yang tclah lobih awal

rncLale.:kan pombangunan nas j,ona1 neraka tclah berada pada

tahap perkcmbangan pcralaban yang lobih maju dan !ciang
borgcrak lcbih ccpat lagi untuk mcncapai tahap peraiab-
an yang lcbih tinggi. Kctika ki.ta borgerak mcnuju tahap
lepas lanias icngan darar perekcnornian inlustri, n.gara-
negai'a kcbangsaan yang Lcbih dahulu maju telah monasuki
tahap pasca-iniust:'i. Kalau dalan mcrumuakan kabijaksa-
naan prmbangunan jangka panjang porta-na indonasia, kita
mcminjam konsop yang lj.kcmbangkdn Rostow (1950), yaitu
kita akan malalui tahap-tahap masyarakat traiisional,
prrsiapan Lcpas lanlas, lepas landas, kenatangan, dan

rnasya:'akat berkonsumsi tinggi, rnaka ketika kita akan nc

nrrnus kan pembangunan jangka pa:rjan3 keiua, kita melihat
bahwa iiiom pcrnbangunan iunia maju t:1ah ncngalani pcro
bahen pula, yaitu orang. beriiskusi tentang rnasyarakat
parca-inlustri (Bcf1, 1988), nasyarakat informasi(Nois-
bitt i982). Sclanjutnya r''laisbitt dan Aburdcn. (1990)

mengganbarkan brrkrmbangnya 1O koccnl;rungan bcsar da-

1an lekaic 1990-an dan mcmasuki abai kc 21 yang akan

dijalani masyarakat neBara rnaju, ;yaitu : 1) lcdakan c<o

nomj- g1oba1, 2) kobang<itan seni, l) rnunculnya sosiaiis
mc .esar bo'oar, 4) gaya hiduu EIob:I ian nasionalisna
buiaya, 5) swastani-sasi negara kes:jartrraan, 5) n:ening
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katnya pcran kawasan Pasifik, l) dasawarsa kepcmimpinan
wanita, 8) abat biologi, 9) kobangkitan kehi,iupan bcra-
g{ma dari rnileniunr baru, dan 1O) kcnonangan (pengharga-
an) tcrhalap inliv j.lu.

Dongan bcrakhirnya pcrang iingin lan berkurangnye pcr-
fombaan personjataan, rnaka menurut mereka era baru g1o-
bali.sasi tclah mu1ai. Dcngan dernikian pros.s pembangun-
an nasional Indonosi.a selanjutnya akan bcrada dalam rra
globalisasi.

Untuk mcnlapat gambaran yang lcbih longkap tentang per-
kcmbangan lcbih lanjut negara-negara maju sempai awal
abai kr 21 ad.a baiknya dilihat perkiraan futurist Flar:k
Fcathor (1989). tsrrtitik tolak lari pomikiran Toffler
(1981) tcntanE ) gelombang pcrkciabangan p:radaban iunia,
yaitu gelombang pcraiaban p:rtanian, gelonbang poralat,-
an iniustri manufaktur, gclornbang peraiaban informasi,
maka Fcathcr memecah gclombang kctiga Tcffler atas { ge
lombang, yai.tu gelombang jasa-jasa (19r5-199O ), gclom-
bang poradaban informa s i /pengc t ahuan (i99O-2O4j ), gclo8
bang poralaban dimana orang-orang monpunyai banyak wak-
tu terluang (2O45-21OC ), dan gclombang pe:.aiaban ruene
angkasa (sesudah tahun 21OC ) . :,1:J-ihat pctensi l.an per-
kembangan iptek yang aia, maka )-ogika yanq rncndasari ra
rnalan futurist Feather bisa diikuti. Dasarnva aialah
ocrkcmbangan iLmu p:ngetahuan lan tohnologi yang bukti-
bukti awalnya telah tarlihat paia lckaie-lekaie tcrakhir
ini di nogara.-ncgara naju. Untuk ganbaran lcngkap dari
tahap-tahap perkenbangan sosj.al-okonomi yang telah lan
akan d j.lalui masyarakat iunia mcnurut Foathcr gambar /
tabel ber.ikut aken sangat nenolonq,
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bangan pclitik, sehingga penerintah negara-nogara bangsa
tidak dapat Leluasa menetapkan dan menjalankan keputusan
keuangan dan perdagangan. Perkernbangan p:rdagangan, erus
modal internasional , perpindahan perusahaan dan orang-
orang semakin mempercepat oroses globalisasi el<onomi dunia.
Dunia tence batas, tanpa sekat, baik ekononi maupun Betasan
Bagasen telah menjadi kenya t aan.

Proseg qlobalisasi ini rnerupakan hasil dari kenajuan tehno-
logi canggih yang berfungsi sebagai tenaga penggerak dan pa

da sisi Iain tehnologi itu berkcmbang lebih cepat karena
proses globalisasi. Perkembangan dan penSSunaan tehnologi
ini telah dan akan terus merobah struktur sosial , karena
telokomunikasi canggih dapat rnenyebarkan infornasi dela:n

waktu yang hanrpir bcrsamaan ke seluruh dunia.

Danrpak dari perkembangan tehnologi jelas sangat 1uas. tchno

logi kornunikasi menberi k:mungkinan kepada orang untuk meng

hernat waktu, menghonat bahan, meningkatkan kena:npuan-kemam-

puan, dan berhubungan keseluruh dunia secara instant. tsagi

Kehidupan sosial ia dapat rnendorong peniogkatan demokrasi,
peningkatan fungsi lembaga-lembaga sosi.al , penyebaran ber-
bagai pola Can gaya hidup. Interaksi globaI yang bersifat
I'instantrr, dan berulangr Pemindahan dan penyebaran pengeta-

huan tehnologi dan informasi, monin€lkat pesat.

Secara kultural gagasan-Eagasaa, nilai-ni1ai / nor;na-norma

dan benda-bende konsumsi dapat menyebar dengan cepat keselu
ruh duni.a, haI j-ni semua akan menimbul'-kan kontak budaya

globaI yang daoat memoengaruhi dan 'nerobah kebudayaan nasio
naI dan 1okal. Sekaran65 Saya hidup internasional, makanan

Can rni nr.:-man, nusik dan hiburan serta pakaian ya::g sana Capat

drnlkmaci oleh sei'nua ban';sa yang rneniiani planet kita. FaCa

sisi laj.n nilai-ni1ai dan norma-norrna yang berlawanen dengan

kebudayaan suatu masyarakat "iuga dapat menyebar melalui
bercagai rnedia kornunikasi nodern. f)engan demikian -



G

globalisasi membawa keur tungan-keuntungan dan dapat pula
rnernbawa pengaruh-pongaruh negatif .

II. Pormasalahan l(ita.

Global-isasi dunia yang terjadi dan tidak dapat dihindari
telah membuat proses pernbangunan nasioaaf kita yang sedang

berjalan rnenghadapi berbagai tantangan yang memerlukan res
pons yang penuh perhitungan. Ketika kita masih bergelut ..

mempersiapkan diri nerobah mesyarakat agraris menjaCi ma-

syarakat industri Can ketika kita sebagai masyarakat naje-
rnuk sedang nembangu:r kebudayaan nasional yeng ki!'anya c,) -
cok mendukung pembentukan manusia seutuhnya dan nasyarakat
Indonesia seluruhnya berCasarkan nilai-ni1ai luhur Panca-

si1a, tanLangan globaligme menuntui kita untuk men:npat<an

di.ri secara lebih tepat dalam cerpacuen p.inbanguaan sosia]
ekonomi dunia yang penuh persaingan. Pengenbangan kebud.e-

yaan nasional yang daJ.an proses penantapan nenghaCapi ke-

rumitan karena kebudayaan nasional yenB baru i.tu geyogia-
nya tiCak saja dapat membuat warga negara Indonesia yang

baik, tetapi kebudayaan itu juga dapat mene)-ihara keduduk-

an seseoranq sebagai wa:'6a suku bangsa dan vrarga dunia.

Dikatakan pula rumit, karena dalam meletakkan prasyarat
sosiaf budaya (no:r ekonomi ) yang diperlukan bagi leoas lar-t

das, seperti pergeseran lapangan kerja penduduk, perobalran

sikap terhadap anak, peningkatan kebj.asaan rnenabung, oeni-
laian horizontal terhadap sesana rnanusia, perobahan pan -
dangan terhadap kerja ,-1an penguasaan i1mu, pembentuken eLi
te nasional yang sangat berorientasi pembangunan, dan pe-

ningkatan partisicasi yang tinggi dari. sel-uruh lapisan ma-

syerakab.kita celu:r sepenu:rnya be:'hasiL, sementar'a tuntut-
an glocalismc yan8i Lebih keras sudah pula nenantang.

IIJUI UPT PERPUSTAXATN
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VJalaupun rumj.t; ' . k j. ta harus berterima kas j.h kepada

para pendiri Rcpublik Indonesia yang telah manpersiapkan

dan mewariskan nilai-nilai dasar dan ruang gerak bagi

pengcmbangan kebudayaan nasional Indonesia. Setelah para

founding fathers Eepublik Indonesia mengkaji dan r'rernikir

kan secara rnendaf am sejarah dan perkenbangan kebudayaan

fnConesia dan ,aelakukan penilaian terhadap nilai-ni1al
universal yang berkeflbang diseluruh dunia. Mereka tclah
mewariskan UW 1945 yang bcrisi nilai-nilai luhur dan ncr

me-norma pokok bagi pengembangan kebudayaan nasional In-
donesia. Secara t"rr"tfifional UUD 1945 yang terdiri dari
pembukaan, batang tubuh, dan penjelasannye merupakan acu-

en dan arahan bagi pengernbangan kebudayean nasional' Pem-

bukaan UUD memuat tujuan dan prinsip-prinsip dasar untuk

rnencapai cita-cith bangsa Indonesia dan sekaligus rnerupa-

kan su'nber utama kehidupan dan pengembangan kebudayean na

sional- Indonesia. Dalan pcmbukaan inj' tercantw4 nilai-ni-
Iai luhur Pancasile sebagai <iasar negara, pandangan hidup
jiwa dan kepribaCian bangsa, tujuan hidup dan perjanjian
luhur rakyat Indonesis. Batang tubuh IItiD dalam bentuk nor

ma-norme pokok merupakan penjabaran nilai-nilai luhur yang

terkandung daiam pembukaen- i{orma-norma pokok dioerjelas
lagi dalam penjelasan UUD. Khusus mengenai kebudayaan fa-
sal 12 dan penjelasannye rnenyebutkan :

Penerintah rnena jukan kebudayaan nasicnal Indonesia (fa

sal. 12 UU). KebuCayaan beaEsa i-a1ah kebuciayaen yang

tinbul sebagai buah usana budidaya Rakyat lndonesia

seluruirnya. Kebu'Ja1-aan lacra daLr asl i yang terdapat se-

bagai puncak-Duncak kebudayaan di daerah-daerah diselu
ruh Indonesia terhi',.ung sebagai kebudayaan bangsa' Usa

ha kecuciayaan harus nenuju kearah kenal'uan aCab' buda-

ya rian persatuan, dengan t.idak ;nenolak bahan-cahan ba-

/ tv dari kcbuCa:faen asint yan3 dapat nemce rkernb angkan

atau ;nemperkaya kebudayaan ban'-sa -



sendiri, serte xnemPertinggi derajat kenanusiaan

bangsa Indonesia (Penjclasan fasal l2).

Kalau fasal 12 WD hanja rnenetapkan tugas p.nerintah ur--

tuk nemajukan kebudayaan nqsional , maka konsep kebudayaan

nasional dan kebijaksanaen pengembangannya dirrr,'nuskan da-

1an penjelasan fasal 12. Penjelasan tersebut mengisyara.t-
kan keterbukaan kebudayaan nasional itu terhadap pengeku-

an kebudayaan suku bangsa dan penerimaan unsur-unsur baru
yeng berasal dari seluruh dunia. Dengan denikian psra ptn

diri Republik Indonesia telah menetaokan norma dasar dan

pedoman bagi pengembangan kcbudayaan nasional di InCone -
sia. Dan karena konsep kebudayaan nasicnal dan norma

pengembangannye berasel deri nilai-nl1ai dasar yang ter'.'
kendung dalarn pembukaan lfu'D 1945 yaitu Pancasila, maka da

Iam mengevaluasi apakah suatu unsur kebudayaan asing da -
pat diterima nenjadi bahagian deri kebuCayaan nasional,
naka Pancasila akan merupakan alat penyaringnya atau fil-
ternya.

Dalan menjabarkan nilai-nilai luhur yang rnenjadi dasar ne

gara kedalan pranata-praneta kebulayaan Indonesia pada de

karie-dekadc awal- dari kemerdekaan lndonesia kita telah
te rombang- ambi ng ditengah dunia yang seCang bcrada dalarn

pertentangan ideologi. . Bcrbagai. 11s ihi telah Cilakuker:

selana Orde Baru unt uk--.mc ni abarkan nilai-ni1ai luhur ke

Calam pranata yang lebih sesuai 'longan hakekat nilai-ni-
Igi Cagar itu. Ponguraian nilai-nilai luhur itu dalam ru-
inusan yang lebih operasional dan dapat dipaharni sebagai

filter budaya <iengan lebih je1as, yaitu datam bentuk Pedo

man Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4) n:rupakan

usaha yang sangat fungsional dan mcrupakan kenajuan' Se-

nontara penyebarannya'da1am b.ntuk pangetahuan menporli-

naLkan kebcrhasilan, tetapi dal-am be;rtuk penganalan dala-m

bcntuk perilaku kite)'masih terlihat berbagai kesenjangan'Demi-

iT;LIK UPI PERPUS IAhAAN
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kian juga dal-am ha1 pengembangan pranata sosiaL budaya,
sehi.ngga terlihat berbagai ketidak puasen, HaL ini t:rja-
di karena CaIam berbagai kegiatan yang sebenarnya kita ha
rus lebih banyak melihat kedepan, tctapi karena pongala -
man traumatis rnasa 1a1u kita lamban dalam mengadakan pem-
baharuan. Dalam pada itu pe robahan-p e robahan baser aelam
konstelasi poli.tik dunia dan proses globalisasi terus ne-
nuniut kita untuk mengad.akan penyesuaian, termasuk dalam
ha1 penggunaan filter budaya kita secara lebih sesuai de-
ngan tuntutan d.unia yang senakirff"t{i""?' tepatan dalam
menjabarkan nilai-ni1ai luhur kita, kekakrran kita dalam
menggunakan filter budaya kita,dapat nerugikan kita Calam
perpacuan penbangunan sosial ekononi Cidunia yang semakin
kornpetitif.

Dari.kegagalan dan kehancuran id.eoiogj. ko,runi. s rli Eropah
Timur dan menderunya proses dernokratisasi. disanardan nya-
ris Ciseluruh dunia, banyak pelajaran dapat dicerol-eh da--:
lam usaha kita memberikan makna yang lebih tepat terhadap
nilai-nifai luhur bantsa yang telah d.ir,rariskan kepada ki-
ta oloh para pendiri Republik Indonesia.

tsertal-ian dengan kenyataan itu kita perlu nlmperhatikan
kebutuhan dasar nanusia seperti yang dikenukakan Iriasloi*
(19i+). Sejauh rnana kebutuhan dasar nanusia dal-am !'hirarki
kebutuhan nanugi.a'r yang berhubungan denBan ,'notivasi., yai-
tu kebutuhan flsik, keamanan, afiliasi sosial , pengharga-
an, otonorni, dan aktualisasi diri rnendapatkan ternpat yang
wajar dalan kehidupan dan pembangunan kcbudayaan
, .nasional kita. Ha1 ini akan sangat menentirkan ketepat-
an apa yang harus dilestarikan rian tu.juan serta cara pa-
n8..1bangan nilai-nil-ai luhur buCalra bangsa, 17artu Pancasila.
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III. PeLestarian dan Pen emb e cn ili.l ai -Ni1ai Luhur:

Budaya Bangsa Dalam Berbagai ProBram Pendidikqn.

Gambaran yang diberikan pada behagian pertama Can ke-
dua melukiskan keadeen kita sckarang dalam ers globrli
sasi serta permasalahan yang kita hadapi dalam nenja -
barkan nilai-niLai luhur budaya bangsr yang mcnjadi de

s&r, acuan, d.an pedomen serta fiLLer dalam pernbengunan

kebudeyaen ncsj.onal yang cocok dengan kehidupan dunia
yang sernakin menjadi satu dan semakin bcrsamean pan-
dangannya terhadap keduduken manusie sebagei subick
dan objek pembangunrn. Kita bersyukur, bahwa oara pen-

diri Republik Indonesie ini telah mowarisken nilei-ni-
lei budaya yeng luhur den universal serta norna-nor.ne
ookok scbagai iasaz. Can titik tolak pelosterian d.an

pengembangan kebudayaan nasional- yang serasi dengen

pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan masyrri-
kat Indoncsia seluruhnye dalan dunia yang terus borobah.

Arah pcrubahan dunia ialeh kejurusan Pcmbangunln nanu-
sia seutuhnyc, yaitu manusia yant scmue kebutuhan fisik
dasar:rya terpenuhi, semua kebutuhrn sosial dan spiri-
tualnya dapat dipenuhi dongan tenteram. KeJ-ihatannya

daLam mencepai tujuen ini ja1an, cara, dan sekaligus
Capat :ncrupakan tujuan adclah demokrasi politiE, dcmo-

krasi ekonomi, dan dernokrasi sosial . Karena itu trond
dasar yang melanda dunia deweae ini adel-ah gagasan de-

mokrasi yang telah menjadi cita-cita para pondiri R:pu

blik Indone sia.

Karena itu bagaimanakeh pelestarian dan pengenbangan

nil-ai-nj.iai- Iu'iur buCaya be;rgsa d.ala,'n berbagai progrlm
pendiriikan harus dilakuKan ? UnLuk menoerikan jawaban

terhadap pertenyaan ini bcbcrape catatan ocndahuluar
pcrl-u riiborikan. Pertama, bahwa para pendlri Repubiik
ini talah raewariskan nilai-niLai luhur budaya bangsl-
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dan norma-norma pokok yang rn:njadi dasar, acuan, arahan,
bagi celestarian dan pengembangan kebudayaan nasional In
donesia yang pada hakekatnya adalah baru. Kedua, sifat da

ri \ebuCayaan nasional Indonesie, adalah torhuker-'delam -
arti pembaruan dsn pengayaan kebudayaan nasionel telah
menggunakan nilai-ni1ai luhur budeya bangsa scbegai alat
penilai den penyar'ing pembaharuan dan pcntayarnnya. Keti
ga, nilai luhur budaya bangsa Can norma-nor:me pokok ser-
ta pranata-pranate pelaksane idiologi nasional seperti
tcrtera dalam UIID 1945 Fe ngaktuali s as i annya dalem prak-
tek kehidupan bangsa dalam me,ncapai tujuan pembangunar

nasional InConesia nasih mcmcrlukan waktu untuk PcmantaE
annya sebagai trBuCaya Pancasile'r. Bcrdasarkan catatan
itu maka bebcrapa pokok pikiran tcntang pelestarian dan

pengembangan ni.1ei-ni1ai. Iuhur budaya bangsa Capat dike-
mukakan.

Telah manjadi suatu aksioma budaya bahwa penyampaian dan

pelestarian budcya suatu masyarakat se1a1u dilaksanakan
m:Ialui pendidikan. Nilai-nilai budaya ditanamken kepada

generasi baru molalui usaha-usaha pendidikan, nulai dari
pendidikan dalam rumah tangga, di J-cmbaga-Iembaga pen'li-
dikan, meLalui med.ia masa, sccare informal, formal, dan

non formal-. NiLai-ni1ai, norma-norma yang dihayati akan

membentuk cara berfikir dan bersikap yang pada akhirnya
akan menentukan cara bertingkah laku. Cara berfikir, mo-

rasa dan berbuat sescorang i.tulah yang meruPakan kepriba
di.annya. Bilarnana nilaj.-ni1ai yang ditanankan dan care-
cara pcndidikan dilaksanakan bcrdasarkan tuntunan dan

praktek nilai yang sana, rnaka akan terbentukl-ah kepriba-
dian yang sana. Kalau nilai budaya nesional secera kon-
sisten disosialisasikan kepada gcn:rasi muda, maka akan

terbentuktah generasi baru yang berkepribadian nasional-'
Dalam kontcks Indonesia kita akan berbicara tentang, ke-

tu]/Llt( Upf pEEpUI I_he$r.IX'P 
PAEANCI
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prj.bedian Pancasila. Tambahan lagi di Indonesia, norna-

norma Pancasila akan diporkuat lagi dengan norme-norr-e

agama dan norna-norma adat, karenanya secara teoritis
kalau pcnanaman nilai-nilai luhur budeya bangsa itu bor
jrlan dengan baik, maka ia akan mcnjadikan bangsa Indo-
nesia memiliki kepribadian yang lruat dan akan tahan ter
hadap pengaruh asing yang tidak sosuaj, dengan nilai-ni-
Iai luhur budaya bangsanya. Dengan lain perkataan nilai
nilai luhur budaya banBsa akan lestari.

Perkembangan sejarah bangsa-bangsa di dunia menperlihat
kan babwe-- kebudayaan-kebudayaan itu berobah. Scrmasuk

kobudayaan Indonesia. Perobahan-perobahan itu mcncermin

kan kcmajuan. Dan pembangunan itu pada hakekatnya ada-

1ch pcrobahan. Dalam jangka pendek mungkin ada pcrobatran

yang b.rtentangan dengan nilei-ni1ai luhur den universal
yang dianut, tetapi dalam jangka panjang nilai-nilei uni
versal yang borsumber dari ajaran-ajaran a3ama universal
serta nilai-nilai falsafah yang bersumber dari kajian ha

keket manusia sebagai ciptaan Tuhan yang terbeik menguat

kembali setelah mengalami borbagai pesang surut. Di Ba-

rat yang seLana beberapa wrktu kehidupan beragama mele-

mah dan sekarang ini, seperti digambarkan oloh Neirbitt
dan Aburdenz (1990), kehidupan keagamaan meningkat kem-

bal-i dan merupakan salah satu megatrcnd diantara 10

trends yang dilihat dan dianalisanya. Ha1 yang sami iu-
ga diaLami di Indonesia. Kita melihat dan mengalami ba-

geimana kehidupan organisasi keagamaan, sckolah-sekolah
agama, kajian-kajian ilmiah keagarnaan, dan pendalaman

ajaran agarna guna mendukung dan mendorong pembangunan

terus berke,nbang. Kita menyaksikan di kota-kota, berbe-

da dengan pandangan lama bahwe di kota kohidupan keaga-

maan melenaJ- , pcmbangunan kebendaan beriringan dengan

peningkatan kehidupan keagamaan. Terjadi perobahan dalarn

penghayatan dan pongamalan nilai-ni1ai luhur kcagamaan,
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yaitu dari penerimaan scbagai keperceyaan an sich kea-
rah pomaha:nan yang mendalam tentang hakckat dan fungsi
agama dalarn kehidupan manusia sobagai makhluk terting-
gi ciptaan !\rhan.

Demikian pula halnya <iengan kehidupan kebengsaan. Yang

rnenjadi permasalahan adel-ah apakah globalisasi aken me

nyebabkan orang kehi.langan keprl.badiannya sebagai war-
ga suatu nogara k.bangsaan ? Kajian Naisbitt dan Abur-
dene (199o) rnernberi kita informasi bahwa meskipun gaya

hj.dup masyarakat di dunia menjadi semakin same, namun

disanping itu terlihat pula kecenderungan yang berle-
wanan yaitu tantangan torhadap keseragaman dan terus
berlanjutnya keinginan untuk menegaskan kcunikan suatu
kebudayaan. Dalam bahasa yang lebih jelas mereka menga

takan : rrTtre morc homogeneous our 1lfe styl-es become,

the mo:.e steadfastly we shalI cling to drrper valucs -
religion, language, art, anci literature. As our outer
worId grow more similar we will in crealing.-,Iy treasure
the traciiti.on that spring from within". (t'iaisbltt and

Aburdenr 199O; 120).

Kocendeiungan ini. didukun3 lagi oleh perkembangan di no

Eara-negera Erooah Timur yang mengajarkan kepada kita
bahwa wal-aupun telah 70 tahun diLaksanakan indo<trinasi
ideologi komunis, tetapi karena ideologi terscbut borten
tangan dengan hakekat kemanusiaan dan kcmasyarakatan, -
naka kcsadaran dari dalan nasyarakat itu sendiri teLah
mcndorong terjadinya porobahan yang rnen$arah kepaCa ke-'.
cend:rungan umum yang bcrsifat mendunia yaitu pengharga-

an terhadap individu, pen.gasan identitas bangsa, dan

penghargaan te:haCap kehidupan splritual. Sirnbol-sinbol-
dcminan ,'nereka adalah denokratisesi, keterbuxaen, dan

penataan kembal-i kehidupan bermasyarakat sesuai cicngan

hakekat dan kebutuhan dasa:. rnanusia.
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Ke nya t aan-kenyat aan ini mengajarkan kepada kita, bahr+a

dalam proses pembangunan yang sedang kita lakukan dalam
mcncapai tujuan pcmbangunan nasional kita yaitu pemba-

ngunan manusia seutuhnya dan masyarakat adil dan malonur,
kita harus melekukan dua hal yang kcli.hatannya berten-
tangan tetapi pada hak:katnya ada)-ah saling melengkapi,
menelihara nilai-nilai luhur yang nenjacii ciri bangsa
dan memperkaya kebudayaan bangsa sesuaj. dengan tuntuten
kemanusi.aan yang univers aI .

Kenyataan-kenyataan di atas juga nemberj.kan pemahanan ke

pada kj.ta, bahwa kita tidak perlu terlaLu takut terhadap
globalisne, karena bukti empiris memperlihatkan bahwa -
globallsasi tidak perlu menyebabkan kita harus meninggal
kan nilai-ni1ai luhur budaya bangsa dan kebangsaan kita.
Sebaliknya, kalau ki.ta bijaksana, globalisasi dapat morn-

percepat kita rnencapai tujuan penbangunan nasional ki--a.
Kerena penggerak dari globalisasi adalah ilmu pengetahu-
an dan tehnologi yang digunakan untuk memajukan ekononi
guna mencapai rrkemaknuran", yaj-tu kemalcnuran materil dan

spirituil.

Kalau danikian halnya, dan bcrtitik toLak dari kenyata-
an yang seIalu dikumandangkan oleh budayawan besar kita
Sutan Takdir Alisyahbana (t975, 1985) bahr+a kelemahan de

ri kebuflavaan Indonesia adalah kurang kuatnya nilai-ni-+rd'ie;
1ai,1 ekonomi dalam konfigurasi nilai budaya bangsa Indone
sia, maka pengenbangan kebudayaan yang diperlukan adalah
nernperkuat kedua nilai tersebut dalan konfigurasi si3tem
nila: buCaya kj-ta. Pengintegrasian ilmu pengotatruan dan

tehnoiogi ke dalarn s j-stem budaya kita merupakan pcngem-

bangan (pcngayaan) k:burlayaan nasiona] can marupakan
syarat atau moCal untuk rnoilcapai penbangunar: manusia sc- .

utuhnya sc:'ta masyarakat adil dan maknui. Itmu pengcia-
huan dan tehnologi adalah netraL s.cara ideologis, dongan

lain p:rkataan kita dapat dan harus menggunakan iptck un-

nirtlK urI PE,i;",: rA.. -
I(IP PAD,\Ji)
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tuk nencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan ni-
1ai-ni1ai luhur budaya bangsa.

Malah kita dapat menggunaken iptek untuk menanankan ni-
lai-nilai luhur budaya bengse dalam rangka pcmbentuken
kepribadian bangsa yang kuat.
Hal-haL di atas mengharuskan kita untuk memberikan por-
hatian yang lebih bersungguh-sungguh dalan usaha mel:s-
tarikan serta mcngembangkan nilai-nil-ai lu.Lur budaya -
bangsa dalam berbagai program pcndidikan dalam cra glo-
balisasi. Kehidupan bangsa-ban64sa dalem era globalisasi
menuntut bahwa untuk survivc dan berkembang setiap bang
sa harus menguasai ilnu pcngetahuan dan tehnologi. Da-
Iam era globalisasi terjadi persaingan yang hobat dian-
tara bangsa-bangsa unta:k mendapatkan keunggulan yang

akan mcnghasilkan keuntungan untuk kemalsnuran yang Ie-
bih besar bagi warganya. Keadaan ini menuntut kreatifi-
tas dari warga suatu bangsc. Kreatifitas yang diperlu-
kan adalah kreatj-fitas yang diikat oleh etika kemanusia
en yang tidak hanyr me'npe rt imbangkan kepentingan priba-
di tetapi yang juga memperhatikan kepentingan mesyera-
kat bangsa dan masyaraket manusia secara keseluruhan.
Organisasi sosial yang dapat menumbuhkan manusia yanB -
demikian kelihatannya selalu berbentuk demokrasi. Ka:e-
na itu tuntutan terhadap demokrasi merupakan bahaglian
integral dari globalisasi. Scmua ha1 ini seyo6:ianya men

jadi bahan pertimbangan dalam pelesLarian serta pengem-

bangan nilai-niLai luhur budaya bangsa fndonesia. Dan

he1 ini. sudah tertera Calan nilai-nilai luhur i.deologi
negara Republik Indonesia. Tinggal menjabarkannya seca-
ra tepat dalan pranata dan perilaku, scrta protram proq
ram pcndidi kan.

Usaha c:lestarj.an s crta pcngcrnbangan niiai-niiai iuhur
budaya bangsa dalarn b:rbagai program pondiciikan kita ia
1an era globali-sasi dengan denikian nenuntut supaya da-
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1am se..nua program pendidi.kan, kita harus meningkatkatr
penguasaan ilmu dan tehnolo$i serta menanarnkan ni.lei-
nilai luhur budaya bangsa secara lebih rasional, seh:n3
ga nilai-nilai luhur yang dihayati dan menjadi kepriba-
dian bangsa itu tidak mudah terpcngaruh oleh ekses-ck-
ses globalismo yang mungkin merugikan pembangunan nasi-
onE1. Ni1ai.-nilai luhur itu hendaknya di internalisasi-
ken dan menjadi rrkata hat j. I' dari warga ncgara Indone.sia.

Kalau diambil progran-program pendidj.kan formal kita,
yaitu berbagai jenjang pendidikan yang ada, maka pcrna-
salahannya adalah bagaimana men)rusun dan mengernbangkan
pengalaman belajar (kurikulun) yang bertujuan membentuk

rnenusia Indonesia yang berilmu, kreatif, dan beretika
Pancasila ? Dalam bahasa Undang-Undang Republik fndone-
sia Nornor 2 Tahun 1989 tentang Sistom Pendidikan l{asio-
na1 disebutkan bahwa :

"Pendidikan nasicnal bertujuan mencerdaskan kehj.-
dupan bangsa dan mcngenbangkan manusia Indonesie
seutuhnya, yaitu manus ia yang beri,'nan dan bertal.:va
terhadap Tuhan yang Maha Esa Can berbudi pek:rti
1uhur, memiliki pengetahuan dan keterampiLan, kese

hatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap

dan mandiri serta rasa tanggung jawab kcrnasyarakat
an dan kebangsaan'r.

FasaI 4 UU SPN ini kiranya secara jelas memperlihatkan
kualitas manusia Indonesia yang akan dihasilkan oleh
sisten pendidikan fndonesia yang akan rnemungkinkan bang
sa Indonesia melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai
luhur budaya bangsa. !.rJalaupun dalan tu juan pendidikar
ini., berbeda dengan tujuan pendiCikan dalar^l UU Nc.4 ta-
hun i95O / iju ilo.i2 tahun l9i4rLidak secai'a ekspl-rsii
terkandung ungkapan warga negara yang demckratis , i.Lz-
pi karena filsafah pendidikan kita aCalah Fancasila da-
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larn mana sila Kedaulatan Rakyat rnerupakan unsur 5.nteg-
ra1, kiranya tuntutan globalismc untuk demokrasi sudah
terjamin. Namun demi.kian hal ini harus rnenjaCi perhati
an pen)rusun kurikulum dari semua jenjang pendidikan na

sional.

PeLestarian dan pengembangan nilai-nilai luhur budaya
bangsa tidak seyogianya harus seluruhnya rnerupakan ma-

ta ajaran yang tersendiri di/semua progrem pcndidikan.
Nilai-ni1ai luhur budaya bangsa itu dapat disampaikan
melalui berbaEai mata ajaran terutama ilnu-ilnu sosial
dan pcngajaran bahasa. Pengajaran ilnnu-ilmu alaniah
den eksakta pun seyogianya dapat digunakan dalam meles
tarikan dan mengembangkan ni1a1-ni1ai. Dalam kurikulum
program-prograrn pendidikan kita mengcnal mata ajaran
kewarga-ne garaan, civics, pendidikan kewargaan Negara.
dan Pendidikan Moral Pancasila sebagai mata ajaran
yar€ bertu.juan membentuk kep:.ibaCian nasional bangsa
Indonesia. Disarnping itu pendidikan sejarah nasional
merupakan nedia yang topat dlalam kegiatan pelestarian
dan pengembangan kebudayaan nasionel . Pengajaran baha-
sa dan kesusasteraan adalah juga saluran yang tepat
bagi penananan dan pengerrrbangan nil-ai-ni1ai. Tantangan
buat kita adalah bagaimana kita menggunakan semua pe-
ngalaman belajar dalam berbagai program pendidikan itu
dalam menanarnkan Can m:ng:mbangkan nil_ai-ni.lai luhur
budaya bangsa dalarn era globalisasi. Tantangan ini ha-
rus dijawab olch ahli-ahIi pengenbangan kurikulum den
bidang-bidang studi.

Untuk efektif Can fungsionalnya penananen dan pengem-

bangan nilai-nil-ai luhur budaya bangsa itu adelah tidak
cukuo hanya rn:::.yanicaikan D.:lqeiahuan tcntang nilai-ni-
1ai itu. fa l.larus Ciikut j- dengan pernbe:'ian contoh daLam

kehiducan n'rata. Petbuatan Can tingkah Iaku guru, orang
tua dan para oamirnpin rnasyarakat seharusnya mencerminkan

,,iI.IX UPI PERPUS iAfi i,1J]
Il(IP PADTNE
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penganel-an dari nil,ai-ni1ai luhur itu. Pranate sosial,
polit j.k, dan ekonomi seyogienya disemangati ol-eh nil'ai-
nilai itu. KaLau titlak tentu generasi mida yang sedang

dibentuk rnenjadi manus j.a Pancasila j-tu akan kehiiangan
peganSen -dan rnudah tergoda oleh sistem nilai yang berll
wanan dengan Pencasila yang menyebar setiap saat dalam

era globalisasi. Penyampaian pengetahuan yang diiringi
oleh keteladanan adalah kunci bagi pelestarian dan pe:

ngembangen nilai-nilai luhur budaya bangsa.

IV. Pclrutup .

Era globalisasi ailalah era penggunaan ilmu pengetahuan

dan tehnologi di seluruh lapangan kehidupan. Pembangunan

masyarakat industri dan nasyarakat informasi hanya dapat

dicapai dengan penSgunaan ilmu pengetahuan dan netode i1
mu pengctahuan dalarn nemecahkan raasalah penbangunan manu

sia seuluhnya dan nasyarakat aCil dan makrnur. Karena itu
pe}ostarian dan pengenbangan nilai-ni1ai luhur budaya

bangsa dalarn berbagai program pendidikan nasional Indone

sia scyogianya juga dilaksanakan dengan nenggunakan rneto

de ilmiah. Penggunann ,netode ilmiah dalarn penyampaian dan

penanaman nj.lai-nilai J-uhur budaya bangsa, dalan mana

unsur-unsur kepercayaan dan argumen ilmiah dipakai secara

soimbang, akan rnenjani.n kelcstari-an dan perkembangan nj'-

1ai-ni1ai i.tu sehingga ia akan menjiwai setiep tingkah
laku manusia Indonesj-ardan kepribadian nasional yang ter
brntuk berdasarkan nilei-ni1ai j-tu akan kuat dalam meng-

arungi s arnude ra globalisasi.
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